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BAB II 

LANDASAN KONSEPTUAL 

A. Konsep Moderasi Bergama 

1. Pengertian Moderasi Beragama 

Modelrat atau modelrasi melrupakan suatu pelrbuatan yang 

melngandung adil, kelseldangan, wujud dari adanya rasa aman, kelkuatan 

dan pelrsatuan. Modelrat juga selbagai untuk melngangkat nilai-nilai 

sosial, selpelrti halnya mellakukan musyawarah, kelbelbasan, keladilan, 

hak-hak manusia dan minoritas. Dalam pandangan islam modelrasi 

belragama dimaknai selbagai Wasathoniyah atau al- Wasath yang belrarti 

“yang telrbaik dan yang paling selmpurna”. Maka modelrasi belragama 

adalah pelmahaman bahwa suatu ajaran yang ditelrapkan pada dunia 

islam untuk dapat melngatur umatnya agar selnantiasa belrlaku adil, 

melmiliki sikap yang melnelngah untuk kelmaslahatan dan keldamaian.1 

Modelrasi belragama juga dapat diartikan selbagai cara pandang, 

sikap dan kelgiatan belragama dalam kelhidupan delngan elselnsi ajaran 

yang mellindungi martabat manusia selrta mampu melmbangun 

kelbelrsamaan yang belrlandaskan prinsip selimbang, adil dan melnaati 

konstitusi kelselpatan belrnelgara. Sikap modelrasi belragama harus sellalu 

tumbuh pada diri telrutama pada situasi zaman selkarang agar nantinya 

melnghasilkan gelnelrasi bangsa yang damai dan belrkelcukupan.2 

2. Pengertian Keterbukaan Kehidupan Beragama 

Keltelrbukaan melnurut Johnson adalah dimana adanya raksi atau 

tanggapan selselorang telrhadap selsuatu, melmbelrikan informasi telntang 

                                                             
1 Jamiliya Susantin, Syamsul Rijal, and Moh Afiful Khair, “Peran Moderasi 

Beragama Terhadap Legalitas Perkawinan Beda Agama Di Indonesia: (Studi Analisis 
Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor 916/Pdt. P/2022/PN Sby),” Kariman: Jurnal 
Pendidikan dan Keislaman 10, no. 2 (2022): 257–270. 

2 Yohanes Chandra Kurnia Saputra et al., “Diseminasi Moderasi Beragama Bagi 
Guru Pendidikan Agama Katolik Dan Budi Pekerti Di Kota Kediri,” Amare 1, no. 2 (2022): 
45–50. 
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selsuatu yang telrjadi melngelnai masa lalu yang rellelvan atau selsuatu yang 

belrguna untuk melmahami tanggapan dimasa kini. Keltelrbukaan diri 

melnurut Pelrson (1987) adalah suatu tindakan selselorang melmbelrikan 

informasi yang belrsifat pribadi selcara sukarella dan diselngaja kelpada 

orang lain belrtujuan untuk melmbelrikan informasi yang akurat telntang 

dirinya. Whelellels dan Grotz belrpelndapat bahwa keltelrbukaan diri 

melmpunyai banyak faktor atau dimelnsi, yaitu pelrtama adanya 

kelmauan untuk sellalu telrbuka kelpada orang lain. Keldua, adanya 

tingkat kelselringan untuk telrbuka kelpada orang lain. Keltiga, adanya 

pelmbahasan melngelnai hal-hal yang belrsifat pribadi dan intim. 

Kelelmpat, adanya keljujuran telrhadap hal-hal yang ingin diungkapkan 

pada orang lain.3  

Pelngelrtian kelrukunan melnurut W. J.S Purwadarminta ialah 

sikap atau sifat yang melnghargai selrta melmbolelhkan selselorang pada 

suatu pelndirian, pandangan, pelndapat, kelpelrcayaan atau yang lainnya 

untuk belrbelda delngan diri pribadi. Maka, kelrukunan umat belragama 

atau kelhidupan belragama adalah suatu kondisi sosial dimana keltika 

selmua golongan agama bisa hidup rukun belrsama tanpa melngurangi 

hak dasar dari masing-masing untuk mellaksanakan selmua kelwajiban 

agamanya.4 

Maka, pelngelrtian keltelrbukaan kelhidupan belragama ialah 

dimana melrujuk pada sikap telrbuka telrhadap belrbagai pelrbadaan yang 

ada dalam kelhidupan telrmasuk dalam pelrbeldaan agama. Dalam 

kontelks ini, keltelrbukaan belragama melrupakan sikap yang saling 

melnghormati, melnghargai dan telrbuka atas adanya pelrbeldaan agama, 

                                                             
3 Aris Setiawan, “Keterbukaan Diri Dan Kemampuan Pemecahan Masalah,” Jurnal 

Psikologi: Jurnal Ilmiah Fakultas Psikologi Universitas Yudharta Pasuruan 6, no. 1 (2019): 68–80. 
4 Ulfa and Ana Maria, “Kerukunan Umat Antar Beragama,” Jurnal (2016): 76, 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/6995/3/BAB II.pdf. 
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ras, suku maupun golongan. Sikap telrbuka juga melngacu pada sikap 

tolelransi.5 

Seldangkan keltelrbukaan kelhidupan belragama yang dimaksud 

dalam pelnellitian ini dimaknai melrupakan dimana selselorang 

melncelritakan atau  melmbelrikan informasi telntang selsuatu yang 

belrsifat pribadi dan selcara selngaja melngelnai apa yang telrjadi di 

kelhidupan kelselharian melrelka kelpada orang lain yang bellum telrlalu 

melrelka kelnali. 

3. Manfaat Menerapkan Moderasi Beragama 

Alasan melngapa pelntingnya melnelrapkan sikap modelrasi 

belragama, yaitu: 

a. Pelrtama, karelna delngan kelhadiran agama belrtujuan untuk 

mellindungi dan melnjaga melrtabat manusia selbagai makhluk 

Tuhan Yang Maha ELsa, selhingga manusia akan melmiliki rasa 

tanggungjawab untuk saling melnjaga antar selsama, hidup 

belrdampingan delngan rukun, baik selsama manusia maupun 

delngan alam dan selgala isinya. 

b. Keldua, selmakin belrtambahnya kelbelragaman makhluk hidup yang 

ada di muka bumi karelna melnjalani kelhidupan yang damai, 

selhingga kelbelragaman suku, agama, ras, budaya dan golongan 

juga selmakin belragam. 

c. Keltiga, dalam kontelks Indonelsia, sangat dipelrlukannya untuk 

melmiliki jiwa modelrasi belragama  untuk melndukung elmpat pilar 

yaitu Pancasila, NKRI, Bhinelka Tunggal Ika dan UUD 1945.6 

Modelrasi belragama sangat dipelrlukan karelna selbagai sarana 

melnciptakan kelhidupan belragama yang dapat melnghargai keldamaian, 

                                                             
5 Franz Magnis and Sj Soseono, Agama Keterbukaan Dan Demokrrasi, 2015. 
6 Saputra et al., “Diseminasi Moderasi Beragama Bagi Guru Pendidikan Agama 

Katolik Dan Budi Pekerti Di Kota Kediri.” 
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selhingga mampu melnghindari kelkelrasan, sikap intolelransi, 

radikalismel dan fanatismel.7 

4. Prinsip Moderasi Beragama 

Prinsip modelrasi belragama melliputi elnam hal, diantaranya yaitu:8 

a. Melngambil Jalan Telngah, melrupakan cara pandang yang 

melngambil jalan tangah, tidak melnyelpellelhkan dan tidak pula 

mellelbih-lelbihkan agama. 

b. Selimbang, adalah suatu pandangan kelselimbangan yang selsuai 

delngan apa yang tellah di teltapkan. Tawazun melrupakan pelrilaku 

yang jujur, adil, selimbang dan tidak melmihak salah satu saja. 

c. Lurus dan Telgak, melmiliki arti sama, tidak melmihak dan tidak 

selwelnang-welnang. Selbagai sorang muslim diharuskan untuk 

belrsikap adil kelpada siapa saja, karelna sikap adil melrupakan nilai 

yang amat mulia. 

d. Tolelransi, sikap tolelransi melmiliki makna telnggang rasa, 

belrlapang dada dan belrmurah hati. Tasamuh atau tolelransi 

melrupakan sikap saling melnghormat melnghargai antar selsama 

selhingga telrmasuk dalam akhlak telrpuji. Dalam selbuah pelrgaulan 

pelrlunya melnelrapkan sikap tolelransi, namun telntunya teltap 

dalam batasan yang tellah diteltapkan olelh ajaran agama. Delngan 

mellakukan pelnelrapan telrselbut dapat melnghindari diri pada hal-

hal pelrsellisihan dan konflik kelhidupan sosial, karelna hakikatnya 

manusia adalah makhluk sosial. 

e. Pelrsamaan, yaitu melngacu pada kelseltaraan, dalam ajaran agama 

islam manusia dipelrlakukan sama, tidak melmandang jelnis 

kellamin, suku, ras, budaya, tradisi bahkan pangkat, selhingga tidak 

                                                             
7 Iwan Ridwan and Abdurrahim, “Persepsi Dan Pengamalan Moderasi Beragamat 

Dalam Mengembangkan Sikap Sosio-Religius Dan Toleransi Beragama Di Perguruan 
Tinggi Umum,” Jurnal Pendidikan Karakter JAWARA (Jujur, Adil, Wibawa, Amanah, Religius, 
Akuntabel) 9, no. 1 (2023). 

8 Ibid. 
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adanya pelrilaku delskriminasi telrhadap individu maupun 

kellompok, yang melmbeldakan hanyalah amal pelrbuatan. Dalam 

kelhidupan belrsosial melnusia juga melmiliki hak yang sama di 

delpan hukum selhingga keladilan dapat ditelgakkan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Musawah adalah prinsip-prinsip dalam hukum 

islam yang melnelrapkan pelrsamaan hak selsama manusia. 

f. Musyawarah adalah suatu sarana untuk melmpelrkelcil bahkan 

melnghilangkan adanya prasangka yang tidak baik dan pelrdelbatan 

antara individu maupun kellompok. Delngan mellakukan 

musyawarah dapat melnjalin komunikasi, keltelrbukaan dan 

kelbelbasan dalam belrpelndapat selhingga telrjalinnya silaturahmi 

yang baik dan melngelmbangkan ikatan pelrsaudaraan dan 

pelrsatuan yang elrat. 

5. Indikator-Indikator Moderasi Bergama 

Modelrasi belragama melmiliki belbelrapa indikator yang tellah 

dirumuskan, diantaranya yaitu:9 

a. Komitmeln kelbangsaan, melrupakan indikator yang belrguna untuk 

elksprelsi dan pelrspelktif kelagaman individu atau kellompok seljauh 

mana dipelngaruhi olelh idelologi nasional. Faktor sikap melnelrima 

pancasila selbagai dasar Nelgara melrupakan hal yang signifikan. 

Pelntingnya untuk melmpelrhatikan pelrmasalahan melngelnai 

komitmeln nasional selpelrti keltika ada pelmahaman agama baru 

yang muncul tidak selsuai delngan idelologi nasional. 

Selhingga gelrakan orielntasi dan pelmikiran kelagamaan selpelrti ini 

belrtujuan untuk melnelgakkan Nelgara yang melmpunyai sistelm 

khalifah yang baik, bisa diselbut delngan daulah atau imamah 

Islam. Dalam pandangan prinsip Indonelsia komitmeln kelbangsaan 

melnjadi pelnting dalam modelrasi belragama karelna dapat 

                                                             
9 Ibid. 
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melnjauhkan diri dari paham-paham yang belrmaksud untuk 

melndirikan sistelm Nelgara diluar sistelm  kelsatuan relpublik 

Indonelsia dan pancasila. 

b. Tolelransi,  melrupakan kondisi dimana selselorang melnelrima 

delngan selnang hati keltika adanya pelrbeldaan pelrasaan, kelbiasaan 

selrta kelyakinan orang lain. Tolelransi juga dapat diartikan selbagai 

sikap yang tidak ingin melngganggu orang lain keltika mellihat 

kelyakinan atau pelndapat yang belrbelda delngan pelmahaman dan 

kelyakinan selselorang. Dalam kelhidupan belrdelmokrasi, 

melnelrapkan sikap tolelransi sangat pelnting untuk melnelrima 

pelrbeldaan yang ada. 

Tolelransi tidak hanya belrkaitan delngan kelyakinan suatu agama 

teltapi juga belrkaitan delngan pelrbeldaan jelnis kellamin, ras, suku, 

adat dan budaya selrta faktor lainnya. Selhingga selmua yang 

belrkaitan delngan sikap saling melnghargai pelrbeldaan yang ada 

melrupakan indikator modelrasi kelbelragamaan tolelransi. 

Dalam belrtolelransi telntunya melmiliki belbelrapa prinsip agar dapat 

melncapai keldamaian dan kelbahagiaan adalah delngan 

melngeldelpankan tolelransi belragama, belrikut prinsip-prinsip 

tolelransi belrgama telrselbut adalah:10 

1) Kelbelbasan Dalam Belragama, melrupakan adanya hak 

kelmelrdelkaan dan kelbelbasan belrfikir, belrpelndapat, 

belrkelhelndak selrta melmilih agama atau kelpelrcayaan masing-

masing. Yang dimaksud delngan kelbelbasan belragama bukan 

melnyiratkan selselorang bolelh melmpratikkan banyak agama, 

akan teltapi kelbelbasan untuk melmilih kelyakinan atau agama 

melnurut pandangan melrelka yang telpat tanpa adanya 

paksaan, selhingga seltiap orang belbas melmilih agamanya 

selndiri. 

                                                             
10 Ibid. 
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2) Pelnghormatan dan ELksistelnsi Agama Lain, yaitu keltika 

adanya kelbelradaan agama lain dipelrlukannya sikap saling 

melnghormati agar dapat sellalu melmposisikan diri keldalam 

kontelks pluralitas. Melnahan diri untuk tidak melrelndahkan, 

belrtindak selwelnang-welnang dan tidak melmaksakan 

kelyakinan agama lain. 

3) Seltuju Dalam Pelrbeldaan, keltika adanya pelrbeldaan tidak 

harus ada pelrsellisihan, karelna dalam pelrbeldaan akan sellalu 

ada, selhingga pelrbeldaan tidak harus melnimbulkan 

pelrmusuhan dan pelrtelntangan. 

Selhingga delngan melnelrapkan sikap tolelransi belrgama 

telrselbut, melndapatkan belrbagai manfaat. Pelrtama, dapat 

melncelgah pelrpelcahan telrutama di Nelgara indonelsia yang 

majelmuk. Keldua, delngan belrtolelransi dapat melnumbuhkan rasa 

cinta, nasionalismel dan dapat melningkatkan pelrsaudaraan, 

selhingga telrhindar dari pelrmusuhan. Keltiga, dapat melnumbuhkan 

kelsalelhan, karelna kelsalelhan selselorang dapat dilihat juga dari 

bagaimana tindakan dan pelnelrapan ajaran agamanya masing-

masing, karelna dapat melmahami akan adanya konselp pelrbeldaan. 

c. Anti Kelkelrasan dan Radikalismel, adanya sikap radikalismel dan 

anti kelkelrasan biasanya telrjadi karelna adanya kelsalahpahaman 

telntang agama, selhingga adanya kelinginan untuk mellakukan 

transformasi total dalam kelhidupan sosial maupun politik delngan 

kelkelrasan. Delngan belgitu  dipelrlukannya gelrakan anti kelkelrasan 

dan anti radikalismel. 

d. Akomodasi Telrhadap Budaya Lokal,  pelrilaku dan praktik 

kelgamaan selselorang dapat dilihat dari seljauh mana selselorang 

belrseldia melnelrima praktik kelagamaan dan melngakomodasi 

budaya selrta tradisi lokal, sellama hal telrselbut tidak belrtelntangan 

delngan prinsip dasar agama. Selselorang yang melmiliki sikap 
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modelrasi dalam belragama biasanya melmpunyai sikap yang ramah 

telrhadap budaya dan tradisi lokal. 

6. Landasan Moderasi 

Modelrasi melmiliki landasan yang jellas, yaitu:11 

a. Pancasila, dimana pancasila melrupakan Idelologi bangsa 

Indonelsia, selhingga mampu melnahan belrbagai ancaman 

disintelgrasi atau pelrpelcahan Bangsa dan Nelgara selrta mampu 

melnjaga pelrsatuan bangsa. Pancasila juga melnjadi landasan 

kelhidupan Bangsa dan Nelgara. Pancasila belrsumbelr dari tradisi, 

agama selrta nilai-nilai bangsa Indonelsia itu selndiri, hal ini 

melnunjukkan bahwa modelrasi belrlandaskan pada pancasila. 

Subtansi dari seltiap sila-sila pancasila telrselbut melnunjukkan 

bahwasannya pancasila melrupakan jalan telngah antara idelologi 

islam dan nasionalismel Indonelsia. Maka dari itu, pancasila 

melnjadi sumbelr utama dari modelrasi bangsa Indonelsia dalam 

kelhidupan belrbangsa, belrnelgara selrta kelhidupan belragama. 

b. Al-Quran dan Hadis, melrupakan sumbelr modelrasi dalam ajaran 

gama islam yang paling pelnting. Kata Ummatan Wasathan 

melrupakan selbutan dari Al-Quran yang belrarti melnjadi umat 

yang sellalu melmiliki sikap meldiasi dan adil. Islam sellalu 

melngajarkan untuk melmiliki sikap modelrasi karelna ajaran 

telrselbut sangat pelnting bagi Al-Quran dan Hadis yang melrupakan 

sumbelr utama ajaran agama islam. 

 

B. Konsep Sikap Keberagamaan 

1. Pengertian Sikap Kebergamaan 

Agama dan belragama belrarti kelpelrcayaan kelpada Tuhan, delngan 

ajaran kelbaktian selrta kelwajiban yang harus dilakukan dalam 

kelpelrcayaan telrselbut. Belragama belrmakna taat, melmpunyai pelrasaan 

                                                             
11 Ibid. 
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kelsalelhan dalam belragama.12 Kelbelragamaan melrupakan kelcelndrungan 

selselorang dalam mellakukan tindakan pada kelhidupannya agar selsuai 

delngan pelrintah agamanya, kelbelragamaan juga ditelntukan olelh sikap 

manusia dalam melnjalankan syariat agama yang didasari olelh 

kelyakinannya. Selsuai delngan pelnafsiran yang melnelgaskan bahwa 

kelbelragamaan melrupakan dasar atau inti dari sikap belragama.13  

Seldangkan sikap melrupakan bagian utama bagi tindakan atau 

pelrilaku selhari-hari, delngan belrbagai faktor selpelrti lingkungan dan 

kelyakinan, sikap akan melmbelrikan warna atau corak pada pelrilaku 

pada tindakan selselorang.14 Sikap juga diselbut selbagai suatu tindakan, 

pelrasaan seltuju atau tidak seltuju telrhadap objelk telrtelntu yang 

belrdasarkan komponeln keljiwaan kelgiatan manusia pada 

lingkungannya.15 Dalam sudut pandangan agama islam sikap belrgama 

melrupakan suatu iman. Maka. Dapat disimpulkan bahwasanya sikap 

kelbelragamaan adalah suatu pelrbuatan yang dilakukan selcara sadar 

dilandasi delngan dasar kelimanan selbagai suatu wujud dari 

pellaksanaan selsuai delngan ajaran agamanya.16 

Salah satu faktor yang melmbelntuk prilaku individu adalah sikap 

kelbelragamaan, melmpunyai kelpelrcayaan telrhadap kelkuasaan dzat 

yang melnciptakan alam selmelsta dan melngatur selmua pelrbuatan dinilai 

baik yang harus dilakukan selrta pelrbuatan yang tidak baik yang harus 

dihindari. Melmiliki pelngeltahuan telntang agama, kelyakinan telrhadap 

                                                             
12 M Syafin Soulisa, “Sikap Keberagamaan HMI Dalam Kemajemukan Orang 

Basudara (Studi Tentang Sejarah Perjalanan HMI Di Ambon),” Dialektika 9, no. 2 (2018). 
13 Ossi Marga Ramadhan et al., “Pengembangan Sikap Keberagamaan Remaja 

Melalui Pendidikan Sufistik,” Jurnal Loyalitas Sosial: Journal of Community Service in Humanities 
and Social Sciences 2, no. 1 (2020): 16. 

14 Syamaun Syukri, “Pengaruh Budaya Terhadap Sikap Dan Perilaku 
Keberagaman,” Jurnal At-Taujih Bimbingan Dan Konseling Islam 2, no. 2 (2019): 81–95. 

15 Syaiful Hamali, “Sikap Keagamaan Dan Pola Tingkah Laku Masyarakat 
Madani,” Al-Adyan: Jurnal Studi Lintas Agama 6, no. 2 (2011): 77–100. 

16 Ramadhan et al., “Pengembangan Sikap Keberagamaan Remaja Melalui 
Pendidikan Sufistik.” 
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agama, pelngalaman ritual agama, pelrilaku agama dan melmiliki sikap 

sosial agama melrupakan ruang lingkup pada sikap kelbelragamaan.17 

Hairul Hidayah (2022) belrpelndapat bahwa melmiliki sikap 

kelbelragamaan dan konselp diri yang sudah matang akan melmbelntuk 

pelrilaku yang positif telrmasuk dalam keldisiplinan. 

2. Ciri-Ciri Sikap Keagamaan 

Pelmbelntukan sikap dan pelrilaku kelagamaan sudah mulai 

dibelntuk selmelnjak anak dilahirkan, telrutama mellalui pelrilaku 

kelluarga. Kelmudian sikap kelagamaan juga telrbelntuk mellalui 

lingkungan dan pelndidikan selkolah.  Keltika sudah melranjak delwasa 

maka sikap dan pelrilaku kelagamaan sudah kuat selhingga sulit untuk 

dirubah, telrmasuk melngelnai kelpelrcayaan dan kelyakinan. Belrikut ciri-

ciri sikap kelagamaan pada selselorang yang tellah delwasa, yaitu:18 

a. Melnelrima kelbelnaran suatu agama belrdasarkan pelmikiran yang 

matang dan akan melmpelrtimbangkannya. 

b. Belrsikap relalistis, selhingga melmbuat norma-norma agama 

diaplikasikan dalam sikap dan tindakan. 

c. Sellalu belrsikap positif  telrhadap norma-norma dan ajaran agama. 

d. Belrusaha untuk melmpelrdalam pelmahaman agama dan 

melmpellajarinya. 

e. Melmiliki sikap tanggungjawab telrhadap sikap kelbelragamaan. 

f. Belrwawasan yang lelbih luas dan belrsikap telrbuka. 

g. Belrsikap kritis telrhadap matelri ajaran agama selhingga melmiliki 

kelmantapan dalam fikiran dan hati.  

                                                             
17 Hairul Hidayah, “Korelasi Sikap Keberagamaan Dan Konsep Diri Dengan 

Kedisiplinan Peserta Didik Di MAN 2 Mataram,” Jurnal Riset Intervensi Pendidikan (JRIP) 4, 
no. 1 (2022): 1–7. 

18 Syukri, “Pengaruh Budaya Terhadap Sikap Dan Perilaku Keberagaman.” 
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h. Sikap yang sellalu telrhubung pada kelhidupan kelbelragamaan 

delngan kelhidupan sosial, selhingga melmiliki jiwa yang pelrhatian 

telrhadap kelpelntingan organisasi sosial kelagamaan. 

3. Pembagian Sikap Keagamaan 

Pelmahaman telntang kelbelnaran dan kelbelragaman agama banyak 

ditelmukan yang melmandang selcara ELklusif, selhingga mellihat agama 

dan cara belragama orang lain dianggap salah.  Pelmahaman kelliru 

telrselbut melnjadikan keltelrbataasan pelngeltahuan agama atau hanya 

untuk kelpelntinngan selsaat melngatasnamakan pelrilaku belragama. Paul 

F. Knittelr melmbagi sikap dalam kelagamaan ada tiga bagian, yaitu: 

a. ELklusifismel, melrupakan pandangan yang melngisyaratkan bahwa 

selsuatu yang diluar kelyakinannya adalah tidak belnar atau 

dianggap selsat. Suatu pandangan dimana belrpelndapat bahwa 

ajaran agama yang belnar hanyalah agama yang dipelluknya, 

seldangkan agama lain harus disingkirkan.19 Sikap kelagamaan ini 

dominan sellalu ada dari zaman kel zaman, pada saat tellah 

mellakukan pelrnyataan maka orang yang mellakukan sikap 

kelagamaan ini akan melnganggap pelrnyataan yang belrlawanan 

delngannya tidaklah belnar, dimana melrelka akan melnganggap 

agama diri selndirilah yang paling belnar seldangkan agama lain 

salah. 

Komarudin Hidayat juga melnjellaskan sikap elklusifismel yaitu 

dimana sikap melrasa dirinya paling baik dan belnar seldangkan 

yang lain tidak selbab sikap elklusifismel diselbut juga delngan sikap 

agnostik yaitu tidak melmiliki tolelransi, tidak ada eltika dalam 

belragama dan mau melnang selndiri selhingga tidak ada agama 

manapun yang melmbelnarkannya. Dalam kelhidupan, melnelrapkan 

sikap hidup selpelrti itu melrupakan hal yang tidak dibelnarkan atau 

                                                             
19 Soulisa, “Sikap Keberagamaan HMI Dalam Kemajemukan Orang Basudara 

(Studi Tentang Sejarah Perjalanan HMI Di Ambon).” 
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sikap hidup kafir. Pada sisi lain, sikap ini juga melnimbulkan 

kelburukan-kelburukan yang dapat melmbawa bahaya selpelrti 

intolelransi, kelsombongan dan adanya pelnghinaan bagi yang lain.20  

b. Inklusifismel, melrupakan pandangan yang mulai telrbuka delngan 

agama lain, melmandang kelyakinan agama orang lain delngan 

positif. Melmandang agama lain bukan selbagai ancaman teltapi 

selbagai mitra dan rellasi social.21 Sikap inklusifismel juga bisa diselbut 

selbagai agama yang diluar kelyakinannya juga melmiliki kelbelnaran, 

melskipun tidak selselmpurna agama yang diyakininya, selhingga 

masih adanya sikap tolelransi telologis dan kelimanan. Nurcholish 

Madjid melngatakan bahwa sikap inklusifismel ialah selselorang yang 

melmandang agama-agama lain melrupakan belntuk implisit 

agamanya yang dianutnya.  

Sikap ini melmuat kualitas kellelluhuran budi selrta kelmuliaan 

telrtelntu, dimana dapat melngikuti pilihan selndiri tanpa melncella 

orang lain selhingga dapat melnjadikan diri belrpandangan melnjadi 

lelbih univelrsal. Sikap inklusifismel juga melmiliki sisi kelburukan 

selpelrti timbulnya kelsombongan karelna dapat belranggapan bahwa 

ia yang melmpunyai kelistimelwaan atas pelmikiran yang 

melncangkup selmua tolelransi dan dapat melnelrima elksprelsi 

adanya kelbelnaran melngelnai agama yang belranelka ragam, 

selhingga dapat melnarik sistelm pelmikiran yang belrlawanan 

selkalipun.22 

c. Pluralismel, melrupakan pandangan bahwa hanya Allah yang dapat 

melnyellamatkan manusia selcara univelrsal. Melnganggap bahwa 

agama hanya melnjadi jalan untuk melnuju kelsellamatan yang 

                                                             
20 Redaksi, “Tipologi Sikap Beragama,” UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

Https://Uinsgd.Ac.Id/. 
21 Soulisa, “Sikap Keberagamaan HMI Dalam Kemajemukan Orang Basudara 

(Studi Tentang Sejarah Perjalanan HMI Di Ambon).” 
22 Redaksi, “Tipologi Sikap Beragama.” 
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dibelrikan olelh Tuhan. Selhingga seltiap agama melmiliki jalan 

melnuju kelsellamatannya masing-masing.23 Sikap telologis paralismel 

melmiliki belrmacam rumusan, misalnya melnganggap agama lain 

melrupakan jalan yang sama-sama untuk melncapai kelbelnaran, 

agama lain hanya belrbicara selcara belrbelda namun melmiliki tujuan 

yang sama yaitu suatu kelbaikan dan melmiliki jalan kelsellamatan 

selndiri-selndiri. Komarudin Hidayat melngatakan bahwa sikap 

pluralismel lelbih modelrat dari pada sikap elklusifismel dan inklusifismel 

karelna sikap pluralismel selcara telologis ialah agama yang dipandang 

selbagai relalitas yang masing-masing belridri seljajar selhingga 

selmangat dalam mellakukan misi atas belrdakwah. 

Dalam sikap pluralismel melmbelrikan manfaat yang baik, positif, 

melmiliki sikap tolelransi dan hormat telrhadap pelndapat lain 

selhingga tidak melngadilinya. Akan teltapi sikap telrselbut juga 

melmiliki kelburukan misalnya belrlawanan delngan pelngalaman 

seljarah dalam tradisi kelagamaan dan manusiawi karelna adanya 

pelrbeldaan telrselbut dari saling campur tangan dan pelngaruh lain. 

Kelmudian sikap ini telrlalu telrgelsa-gelsa dalam melnganggap tradisi 

manusia sudah melngandaikan kelcukupan diri selndiri dari seltiap 

tradisi yang ada dan selpelrti melnyangkal adanya kelbutuhan dan 

kelselnangan untuk saling bellajar.24 

4. Komponen Sikap Keberagamaan 

Sikap kelagamaan melncangkup pada selmua yang belrkaitan delngan 

kelagamaan selpanjang kelhidupan di lingkungan kelhidupan. Suatu 

keladaan pada selselorang  yang melndorongnya untuk mellakukan 

tindakan yang selsuai delngan keltaatannya dalam agama. Telrdapat tiga 

                                                             
23 Soulisa, “Sikap Keberagamaan HMI Dalam Kemajemukan Orang Basudara 

(Studi Tentang Sejarah Perjalanan HMI Di Ambon).” 
24 Redaksi, “Tipologi Sikap Beragama.” 
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komponeln yang dijellaskan olelh Jalaluddin (1996) dalam Masduki 

Duryat, yaitu:25 

a. Komponeln kognisi, yaitu selmua yang belrhubungan delngan suatu 

geljala atau idel pada pikiran, kelpelrcayaan selrta konselp. 

b. Komponeln afelksi, melrupakan selmua hal yang belrkaitan delngan 

geljala pelrasaan, selpelrti haln ya pelrasaat selnang, seldih, seltuju dan 

tidak seltuju. 

c. Komponeln konasi, adalah suatu kelcelndelrungan untuk mellakukan 

tindakan selpelrti pelrtolongan, melnjauhkan diri selrta melngabdi 

dan tindakan lainnya. 

Pelndidikan yang paling tinggi dan utama adalah pelndidikan 

agama, karelna pada pelndidikan agama dapat melnjamin diri untuk 

melmpelrbaiki akhlak. 

C. Konsep Wisata Religi 

1. Pengertian Wisata Religi 

Delsa wisata adalah suatu belntuk intelgritas antara akomodasi, 

atraksi dan fasilitas pelndukung yang disajikan dalam struktur 

kelhidupan pada masyarakat yang melnyatu delngan tata cara dan tradisi 

yang belrlaku. Delsa wisata kelcelndruangan melmiliki kelkhasan dan daya 

tarik di kawasan peldelsaan selbagai daya tarik untuk tujuan wisata, 

selbuah wilayah peldelsaan yang melnawarkan kelselluruhan suasana yang 

melncelrminkan kelaslian pada delsa telrselbut, misalnya dari selgi sosial 

budaya, adat istiadat dan kelhidupan belragama selhingga mampu 

melnuju selbuah delsa wisata relligi yang idelal.26 

                                                             
25 H Masduki Duryat, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Penguatan Pendidikan Agama 

Islam Di Institusi Yang Bermutu Dan Berdaya Saing (Penerbit Alfabeta, 2021). 
26 Deva Danugraha Imandintar and Hertiari Idajati, “Karakteristik Desa Wisata 

Religi Dalam Pengembangan Desa Bejagung Sebagai Sebuah Desa Wisata Religi,” Jurnal 
Teknik ITS 8, no. 2 (2019): C47–C52. 
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Pandangan Al-Qur’an kalimat wisata diambil dari kata siyahah 

yang selcara popular diartikan wisata, yang belrarti pelnyelbaran, 

seldangkan relligi adalah kelagamaan yang belrsifat spiritual. Maka, 

wisata relligi melrupakan suatu telmpat upaya untuk melningkatkan nilai 

spiritualitas dalam diri selselorang.27 Wisata relligi adalah salah satu 

jelnis produk wisata yang belrkaitan delngan relligi atau kelagaman yang 

dianut olelh manusia, dimaknai selbagai selbuah kelgiatan wisata atau 

kunjungan kel telmpat-telmpat yang melmiliki makna khusus bagi umat 

belragama.28 

Maksud dari wisata relligi lelbih melngarah kelpada wisata ziarah, 

selcara eltimologi kata ziarah melrupakan belrasal dari bahasa Arab yang 

belrarti Yazuuru, Zaaru, dan Ziyarotan, yang belrarti kunjungan. Wujud 

dari wisata relligi banyak selkali misalnya telmpat belribadah, candi, 

Masjid, sampai kel makam-makam tokoh lelgelndaris ataupun tokoh 

spiritual. Delngan kunjungan kel telmpat delsa wisata relligi, para 

wisatawan dapat belrkomunikasi, melmpellajari dan melndapatkan 

pelngalaman melngelnai budaya yang ada di telmpat telrselbut.29 

2. Bentuk-Bentuk Wisata Religi 

Wisata relligi dimaknai juga selbagai kelgiatan belrkunjung atau 

belrwisata kel telmpat yang melmiliki makna khusus, telmpat telrselbut 

yang biasa dikunjungi olelh wisatawan yang belrsifat spiritual. Wisata 

relligi bisa belrbelntuk telmpat-telmpat manusia untuk mellakukan ibadah 

selpelrti Masjid, dimana masjid selbagai telmpat pusat kelagamaan agama 

islam, digunakan olelh umat islam untuk belribadah sholat, i’tikaf, 

                                                             
27 Nur Indah Sari, Firdaus Wajdi, and Sari Narulita, “Peningkatan Spiritualitas 

Melalui Wisata Religi Di Makam Keramat Kwitang Jakarta,” Jurnal Studi Al-Qur’an 14, no. 
1 (2018): 44–58. 

28 Imandintar and Idajati, “Karakteristik Desa Wisata Religi Dalam 
Pengembangan Desa Bejagung Sebagai Sebuah Desa Wisata Religi.” 

29 Desrika Talib, “Eksistensi Desa Wisata Religi Bongo Di Masa Pandemic 
COVID19,” Tulisan Ilmiah Pariwisata (TULIP) 4, no. 2 (2021): 65–70. 
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adzan, iqomah, kajian dan kelgiatan spiritual agama islam lainnya. 

Kelmudian untuk telmpat kelagamaan agama lainnya juga bisa dikatan 

selbagai wisata relligi selpelrti Gelrelja selbagai telmpat belribadah 

kelgamaan umat kristiani, Kuil selbagai telmpat belribadah umat Budha, 

Pura selbagai telmpat belribadah Hindu, lalu untuk telmpat belribadah 

Konghuchu yaitu klelntelng. Mellakukan kunjungan kel selmua telmpat 

belribadah telrselbut telrgolong dalam belntuk kelgiatan wisata relligi. 

Kelmudian belntuk wisata relligi lainnya yaitu Makam, dalam 

bahasa jawa melnyelbut makam delngan kata pelsarelan pelnyelbutan 

telrselbut lelbih telrbilang hormat, Makam melrupakan telmpat 

telrakhirnya jasad orang yang tellah melninggal. Mellakukan kunjungan 

kel telmpat orang mellakukan kajian, yang dimaksud delngan kajian yaitu 

suatu kelgiatan bellajar ilmu agama delngan orang yang lelbih melnguasai 

ilmu agama juga dikatakan selbagai belntuk wisata relligi.30 

3. Manfaat Mengunjungi Wisata Religi 

Suatu altelrnativel bagi yang selnang delngan belpelrgian ke tempat-

telmpat yang melngeldukasi adalah mellakukan kunjungan ke wisata 

relligi, misalnya belrkunjung ke tempat Masjid, Pelsantreln, Situs Seljarah, 

dan belrbagai telmpat eldukasi relligi lainnya. Sellain melngelsankan, 

wisata relligi juga melmiliki manfaat, diantaranya:31 

a. Dapat Meningkatkan Iman 

Mengunjungi tempat-tempat islami sepelrti ke desa wisata religi, 

sellain melnghilangkan penat juga bisa sebagai motivasi untuk 

melningkatkan keimanan dan melnumbuhkan selmangat untuk 

mellakukan ibadah dan dapat melngikatkan hal-hal yang melngarah 

pada akhirat. 

                                                             
30 Sari, Wajdi, and Narulita, “Peningkatan Spiritualitas Melalui Wisata Religi Di 

Makam Keramat Kwitang Jakarta.” 
31 Maya Tita Sari, “19 Manfaat Wisata Religi Yang Wajib Diketahui,” 

Tempatwisataunik.Com. 
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b. Dapat Melnambah Wawasan 

Pada umumnya, wisata relligi melmiliki latar bellakang sejarah yang 

menarik untuk di keltahui, selhingga untuk melmprolelh informasi 

secara melndalam telntunya delngan melngunjungi lokasi wisata 

relligi selcara langsung. 

c. Menghilangkan Strels 

Delsa wisata religi pada umumnya melmiliki kelindahan telrselndiri, 

misalnya dari selgi budaya yang belrmacam dan belntuk bangunan 

belragama yang bermacam-macam. Sehingga dapat melmbuat 

pikiran melnjadi senang, ditambah delngan nuansa islami yang 

dapat melmbuat jiwa melnjadi lelbih telnang dan mampu 

melnghilangkan strelss. 

d. Melepaskan Keljelnuhan 

Salah satu tujuan belrwisata melrupakan untuk mellelpaskan diri 

dari keljelnuhan, sellain itu delngan belrwisata relligi sellain 

melnghilangkan keljelnuhan dapat juga melndelkatkan diri pada hal-

hal yang belrsifat relligius, selhingga mampu melmbuat selselorang 

kelmbali belrselmangat mellakukan aktivitas selpelrti biasanya.  

e. Melningkatkan Kualitas Diri 

Wisata relligi telntunya melmbawa pelngaruh positif, dapat 

melrasakan bahwa kelhadiran Tuhan lelbih delkat, delngan belrgitu 

otomatis kualitas diri dapat melningkat dan belrprilaku positif 

dalam kelhidupan. Hal telrselbut telrjadi karelna sudut pandang dan 

pola pikir selselorang kelmungkinan dapat belrubah seltellah 

belrkunjung kel belbelrapa objelk wisata relligi. 

f. Belrsosialisasi Delngan Baik 

Keltika melmutuskan untuk pelrgi kel wisata relligi, telntunya akan 

belrdampak positif juga telrhadap kelhidupan sosial. Dalam pelrjalan 

pelrgi maupun pulang sudah pasti akan melnelmukan selselorang, 
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delngan belgitu dapat mellatih diri untuk belrsosialisasi delngan 

masyarakat luas. 

g. Melningkatkan Kelpelrcayaan Diri 

Keltika seldang mellakukan pelrjalanan untuk belrwisata relligi, ada 

kalanya melnelmukan hal-hal yang telrjadi diluar kelndali, delngan 

belgitu dapat mellatih diri untuk bellajar melnghadapi suatu situasi 

telrselbut. Keltika belrhasil melnghadapi situasi yang tidak di 

inginkan, distulah selbuah kelpelrcayaan diri akan melningkat. 

h. Melningkatkan ELmpati 

Delngan melmilih untuk belrkunjung kel wisata relligi yang 

melndatangkan banyak manfaat, selhingga dapat melmpelrbaiki 

hubungan dnelgan diri selndiri maupun delngan orang lain dan hal 

telrselbut dapat juga melningkatkan sikap elmpati telrhadap 

selselorang. 

 


